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This research aims to determine the self-efficacy and stress levels of students at the Al-Azzam Babat 
Supat MUBA Islamic Boarding School. This research use desciptive qualitative approach. Data 
collection tools in this research are observation, interviews and documentation. The subjects of this 
research were students and administrators of the Al-Azzam Babat Supat Islamic Boarding School. 
The data analysis techniques in this research are data reduction, data display, and conclusion 
drawing. The results of the research stated that the self-efficacy of students at the Al-Azzam Babat 
Supat MUBA Islamic Boarding School varied or varied and the students' self-efficacy was 
sufficient, namely in completing tasks on time. Based on the research results, it can be concluded 
that the stress level of students at the Al-Azzam Babat Supat MUBA Islamic Boarding School is 
relatively low and still reasonable. There have not been any students who are very tired, like 
fainting in the hut because they are tired. There are no students at the Al-Azzam Babat Islamic 
Boarding School who are disturbed in their demands for knowledge at the Al-Azzam Babat Islamic 
Boarding School. Symptoms shown by students when experiencing mild stress at the Al-Azzam 
Babat Islamic Boarding School are decreased concentration when studying, such as intoxication 
and less attention to the teacher when explaining the material. Social relations between students at 
the Al-Azzam Babat Islamic Boarding School are very good. There are no students who have 
difficulty carrying out their activities, everyone is able to get to know each other. The causes also 
vary, such as fear of studying because of the possibility of being tired after a day's activities. There 
are no students at the Al-Azzam Babat Islamic Boarding School who experience severe stress. The 
stress experienced by students when there are tasks such as rote assignments that they cannot 
memorize well. Even that is still normal 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran, serta 
jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan 
anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya. Pendidikan merupakan usaha untuk 
membebaskan manusia. Di Indonesia, jalur pendidikan di atur di dalam UU No. 20 tahun 
2003 Pasal 13 ayat 1 yang menyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri dari pendidikan non-
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formal, informal dan formal. Dari ketiga jalur pendidikan tersebut membutuhkan seorang 
tenaga pendidik (guru) yang bertugas mentransfer ilmu yang dimilikinya kepada peserta 
didik dengan tujuan peserta didik dapat mengetahui apa yang belum diketahuinya. 

Pendidikan di pesantren menganut sistem pendidikan yang berorientasi pada 
pendidikan akhlak melalui pendalaman agama yang dicirikan pada adanya kyai, santri, 
masjid, pondok serta kajian kitab-kitab klasik yang dapat dijadikan pegangan oleh kalangan 
pesantren. 

Ketika dalam sekolah guru BK merupakan seorang pembimbing atau konselor, maka 
beda lagi dengan di pesantren. Umumnya dalam pesantren seluruh bidang diserahkan 
kepada pengurus pesantren. Penguruslah yang melaksakan penjadwalan kajian kitab, 
jadwal kebersihan, hingga pemenuhan kebutuhan akan santri. Begitupun dengan 
bimbingan konselingnya. Dalam pesantren, penguruslah yang memberikan bimbingan dan 
konseling kepada santri yang bermasalah. Ketika permasalahan yang dihadapi semakin 
rumit dan tidak bisa dipecahkan, seorang pengurus biasanya memberi tahukan hal tersebut 
kepada kyainya. Dengan alasan agar santri yang bermasalah bisa meluruskan tujuan 
awalnya kembali. Karena dalam pesantren keyakinan akan keberkahan kyai masih 
terjunjung tinggi. 

Pada pembukaan pembukaan UUD 1945 alinea keempat menyebutkan bahwa tujuan 
nasional yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, 
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan 
keadilan sosial. Dengan demikian, tujuan nasional tersebut hendaknya dibina kepada 
peserta didik.  

Untuk mencapai tujuan nasional, peserta didik haruslah memiliki self efficacy yang 
baik. Tanpa keyakinan diri, tentu peserta didik akan mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan tugas perkembangannya. Self efficacy merupakan keyakinan pada diri santri 
akan memiliki kemampuan diri sendiri untuk mengatasi permasalahan dan meraih hal-hal 
yang positif. Oleh sebab itu, santri seharusnya memiliki keyakinan diri agar dapat 
mengatasi permasahalan, khususnya permasalahan belajar yang sering dialami. 

Memiliki rasa percaya  dan  yakin terhadap kemampuan diri sendiri serta tidak  
mudah menyerah  terhadap  permasalahan  yang  dihadapi  sangat dianjurkan dalam Islam, 
dimana disebutkan dalam QS Al-Ahzab: 21. 

ّلٌ ةَنسَحٌَ ةوَسُْأِ 5َّٱ لِوسُرَ ىِف مْكَُل نَاكَ دَْقَّل ارًیِثكََ 5َّٱ رَكََذوَ رَخِاءَلْٱ مَوَْیلْٱوََ 5َّٱ ا۟وجُرَْی نَاكَ نمَِ  
 
Artinya: ‟Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan Dia banyak menyebut Allah.‟ (QS 033) : 21. 

Memiliki Self efficacy atau keyakinan diri pada kemampuan seseorang akan 
melakukan usaha yang besar untuk mencapai tujuan yang ingin dicapainya demikian 
sebaliknya jika seseorang tidak memiliki Self efficacy atau keyakinan terhadap kemampuan 
yang dimilikinya seseorang akan cendrung malas dan sedikit melakukan usaha dalam 
mencapai tujuannya, terlebih jika mengalami kesulitan atau hambatan seseorang akan 
mudah untuk merasa putus asa. Individu yang memiliki Self efficacy yang rendah akan 
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menghindari semua tugas dan menyerah dengan mudah ketika masalah muncul. 
Santri di pesantren seharusnya memiliki keyakinan diri di lingkungan pesantren. 

Jika tidak memiliki keyakinan diri, tentu saja dapat mengalami masalah dalam hal 
perkembangan sosialnya maupun dalam aspek belajarnya. Berdasarkan hasil wawancara 
awal yang peneliti lakukan dengan santri di Pondok Pesantren Al-Azzam Babat Supat 
ditemukan bahwa santri memiliki Self efficacy yang negatif. Artinya, santri Pondok 
Pesantren Al-Azzam Babat Supat tidak memiliki keyakinan pada diri sendiri untuk 
mengatasi permasalahan, seperti tidak memiliki keyakinan untuk menyelesaikan tugas 
tertentu (misalnya: mata pelajaran yang dianggap sulit), tidak memiliki motivasi belajar 
karena telah pasrah akan ketidaktahuan, dan mau berusahaan dan belajar, sehingga 
membuat santri menjadi malas. Selain itu, hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 
guru juga menyatakan bahwa masih terdapat beberapa santri yang tidak memiliki 
keyakinan diri seperti mencontek pada saat belajar, menyalin pekerjaan orang lain/teman, 
serta hanya diam dan tidak mau menjawab apa yang ditanyakan guru.  

Di Pondok Pesantren Al-Azzam Babat Supat terdapat santri yang merasa terbebani 
terhadap tugas ataupun hapalan sehingga mengakibatkan stress terhadap pembelajaran 
yang ada di pondok tersebut. Fenomena ini terlihat dari santri malas belajar, tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan, kebanyakan merenung didalam kelas, serta hanya 
menerima pelajaran yang diberikan tanpa atau tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Belum diketahui secara pasti mengenai self efficacy dan tingkat stress santri Pondok 
Pesantren Al-Azzam Babat Supat. Hal ini disebabkan karena tidak adanya penilaian dari 
pondok, guru maupun orang tua dalam melakukan analisis terhadap self efficacy dan 
tingkat stress itu sendiri. Oleh sebab itu, diperlukan analisis lebih lanjut untuk mengetahui 
self efficacy dan tingkat stress di Pondok Pesantren Al-Azzam Babat Supat. 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menerima 51 pengaduan dari berbagai 
daerah yang mengeluhkan anak menjadi tertekan dan kelelahan karena beban tugas. 
Mengingat waktu yang diberikan sempit, padahal banyak tugas yang harus dikerjakan 
segera dari guru mata pelajaran yang lain. Jika anak terbebani, bisa menimbulkan masalah 
kesehatan fisik dan mental yang justru akan memengaruhi imunitasnya. Sejumlah santri 
mengeluh beratnya penugasan dari guru yang harus dikerjakan dengan tenggat yang 
sempit, di sisi lain masih banyak tugas dari guru lain. 

Selain itu, penemuan serupa juga dimuat dalam Journal of Experimental Education. 
Studinya melibatkan 4.300 pelajar dari 10 sekolah menengah atas di California. Hasil 
penelitian mengungkapkan sebanyak 56 persen siswa mengaku bahwa PR adalah sumber 
stres utama mereka di sekolah. Stres juga menyebabkan mereka mengalami penurunan 
berat badan, kelelahan, kurang tidur, dan masalah pencernaan.  

Self efficacy dan tingkat stress segera diatasi dan dilakukan evaluasi. Apabila santri 
tersebut mengalami Self efficacy dan tidak dapat berinteraksi dengan baik 
dilingkungannya, maka akan menghambat dirinya dalam memenuhi tugas-tugas 
perkembangannya. 
 
METODE 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Alat pengumpulan 
data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian 
ini adalah santri dan pengurus Pondok Pesantren Al-Azzam Babat Supat. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini adalah reduksi data (data reduction), penyajian data (data 
display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

1. Pembahasan Self Efficacy Santri pada Pondok Pesantren Al-Azzam Babat Supat 
MUBA 

Santri terkadang letih tanpa sebab saat belajar di Pondok Pesantren Al-Azzam 
Babat Supat. Selain itu, santri tidak mengalami gangguan dan perasaan tidak santai 
selama belajar di Pondok Pesantren Al-Azzam Babat Supat. Gejala yang 
menunjukkan bahwa santri lagi mengalami stress belajar di Pondok Pesantren Al-
Azzam Babat Supat sering tidur dan melamun di kelas, mudah mengantuk saat 
menghafal dan pusing dan mengantuk saat belajar di kelas.Santri Pondok Pesantren 
Al-Azzam Babat Supat MUBA santri akan berusaha dengan bertanya kepada guru, 
teman dan belajar dirumah jika menghadapi hambatan atau kesulitan yang telah 
diberikan di pondok. Santri juga akan belajar dengan guru, dengan teman, dan 
dengan orang yang dianggap mampu untuk menangai hambatan dan kesulitan yang 
telah dibebankan kepada santri. Dari hasil wawancara juga menyatakan bahwa 
santri Pondok Pesantren Al-Azzam Babat Supat MUBA kurang yakin dengan diri 
sendiri agar dapat bangkit dari kegagalan, tetapi ada juga santri yang yakin dapat 
bangkit dari kegagalan begitu pada penilaian akan keyakinan yang terdapat pada 
diri santri itu sendiri. Penilaian akan keyakinan yang terdapat pada diri santri adalah 
mampu menghapal dan belajar bahasa arab. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
self efficacy santri pada pondok Pesantren Al-Azzam Babat Supat MUBA cukup 
yakin. 

Menurut hasil penelitian Rizki, untuk meningkatkan self efficacy ini 
mahasiswa harus dapat memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya, 
yaitu dari faktor internal dan eksternal seperti perubahan pola pikir dan lingkungan 
sekitarnya ke arah yang lebih baik. Self efficacy dapat ditingkatkan dengan 
memperhatikan berbagai faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi self efficacy, 
salah satunya adalah keluarga. Keluarga dan anggota keluarga lainnya sangat 
mempengaruhi pembentukan self efficacy pada seseorang. Hal ini karena keluarga 
merupakan tempat pembentukan awal dan dari self efficacy. Selain itu, teman sebaya 
juga ikut mempengaruhi pembentukan self efficacy seseorang yang sedang 
berkembang melalui keikutsertaan mereka dalam komunitas yang luas. Dalam 
berteman remaja akan cenderung memilikih teman sebaya yang sepaham dengan 
dirinya dimana teman sebaya ini akan menjadi acuan dalam penetukan sikap. 
Selanjutnya, faktor dari sekolah yaitu selama periode perkembangan kehidupan 
remaja, sekolah berfungsi sebagai pengatur utama dalam mengembangkan dan 
menerapkan kemampuan kognitif. 



 

751 
 

Masa anak-anak merupakan masa mencari jati diri sehingga ia memiliki sikap 
yang terlalu tinggi dalam menilai dirinya atau sebaliknya dan mempunyai 
karakteristik tersendiri. Perubahan dalam banyak aspek terjadi, seperti dalam aspek 
jasmani, mental, relasi, dan sosial. Sekolah dapat membawa berbagai persoalan 
dalam dirinya, mereka kurang tahu siapa sebenarnya diri mereka, apa yang mampu 
dikerjakan, dimana keterbatasan dalam dirinya, kearah mana ia berjalan, dimana 
tempatnya dalam masyarakat, apa tuntutan masyarakat jika ia berdiri pada suatu 
tempat tertentu. Sehingga remaja memikul tugas dan tanggungjawab yang disebut 
sebagai tugas-tugas perkembangan, antara lain mencapai hubungan yang lebih 
matang dengan teman sebaya baik dengan pria maupun wanita. 

2. Pembahasan Tingkat Stres Santri Pada Pondok Pesantren Al-Azzam Babat Supat 
Muba 

Belum ada santri yang sangat letih, seperti pingsan di dalam pondok karena 
letih. Tetapi terkadang memang ada santri yang mengantuk saat belajar dan merasa 
letih dikarenakan santri dituntut untuk menghafal dan menguasai materi yang telah 
di berikan dan terkadang tidur larut malam. Tidak ada santri Pondok Pesantren Al-
Azzam Babat yang terganggu dalam menuntut ilmu di Pondok Pesantren Al-Azzam 
Babat. Gejala yang ditunjukkan oleh santri saat mengalami stress ringan di Pondok 
Pesantren Al-Azzam Babat adalah menurunnya konsentrasi menurun saat belajar 
seperti mengantuk dan kurang memperhatikan guru saat menjelaskan materi. 
Hubungan sosial antar santri di Pondok Pesantren Al-Azzam Babat sangat baik. 
Tidak ada santri yang sulit beraktivitas, semuanya mampu mengenal satu sama lain. 
Penurunan kosentrasi belajar santri masih bersifat umum seperti tidak fokus dalam 
belajar. Faktor penyebabnya juga beragam, seperti mengantuk saat belajar karena 
kemungkinan lelah setelah aktivitas seharian. Gejala yang ditunjukkan oleh santri 
saat mengalami stress sedang, seperti minggat dari ponpes atau pergi tanpa izin, 
tetapi santri itu masuk lagi. Alasannya adalah ingin beli kebutuhan. Santri tidak 
merasa terbebani belajar di Pondok Pesantren Al-Azzam Babat. Ini ditujukkan dari 
tugas-tugas dikumpulkan dengan tepat waktu dan hafalan juga begitu, walaupun 
hafalannya belum begitu sempurna. Tidak ada santri terlihat sangat murung selama 
belajar di Pondok Pesantren Al-Azzam Babat. Tidak ada santri di Pondok Pesantren 
Al-Azzam Babat yang mengalami stres berat. Stres yang dialami santri ketika ada 
tugas seperti tugas hapalan yang belum dapat di hapal dengan baik. Itupun masih 
bersifat wajar. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat stres 
santri pada Pondok Pesantren Al-Azzam Babat Supat MUBA tergolong rendah dan 
masih bersifat wajar. 

Stres adalah keadaan yang dimana seseorang merasa tidak cocok dengan 
situasi secara fisik maupun psikologi dan sumbernya berasal dari biologi serta sistem 
sosial. Stres juga dapat dikatakan sebagai suatu keadaan atau kondisi yang muncul 
akibat ketidakmampuannya seorang yang mengalami stres dalam menghadapi 
stresor baik yang nyata maupun yang tidak nyata, antara keadaan dan sumber daya 
biologis, psikologis, dan sosial yang ada pada orang tersebut. 

3. Faktor-faktor yang mepengaruhi stres, adalah sebagai berikut: 
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a. Kondisi Individu 
Kondisi individu merupakan suatu keadaan yang terjadi pada individu yang 
meliputi usia, jenis kelamin, genetik, intelegensi, kondisi fisik, tempramen, 
suku, kebudayaan, status sosial ekonomi, dan religiusitas. 

b. Karakteristik Kepribadian Karakteristik kepribadian merupakan ciri yang 
membedakan antar individu satu dengan individu lainnya dari segi sikap, 
sifat, dan perilaku. 

c. Sosial-Kognisi 
Faktor ini berasal dari adanya dukungan dari lingkungan sekitar terhadap diri 
individu, sehingga memunculkan kemampuan untuk mengontrol diri pada 
diri individu tersebut. 

d. Hubungan dengan Lingkungan 
Sejauh mana individu dapat menerima dukungan yang didapatnya dari 
lingkungan sekitar, serta memberikan respon terhadap dukungan tersebut 
atau terhadap individu yang memberikan dukungan. 

e. Strategi Coping 
Merupakan cara yang digunakan individu untuk dapat mengatasi 
permasalahan yang sedang dihadapinya. 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada uraian 

terdahulu dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Keyakinan diri santri di Pondok Pesantren Al-Azzam Babat Supat MUBA bervariatif 

atau berbeda-beda. Secara keseluruhan tergolong cukup memiliki keyakinan diri. Santri 
Pondok Pesantren Al-Azzam Babat Supat MUBA dapat menuntaskan tugas tepat 
waktu. Sebagai pengurus untuk dapat meningkatkan keyakinan diri pada santri dapat 
memberikan layanan atau motivasi yang dapat meningkatkan kepercayaan diri santri 
dengan meyakinkan atau menumbuhkan rasa kepecayaan dirinya bahwa santri mampu 
untuk menuntaskan tugasnya. Faktof-faktor yang mempengaruhi keyakinan Self 
efficacy adalah penguasaan materi. Selain itu, faktor keluarga, faktor pengurus, sekolah, 
dan juga teman sebaya juga turut berpengaruh terhadap keyakinan diri atau Self 
efficacy. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat stres santri pada Pondok 
Pesantren Al-Azzam Babat Supat MUBA tergolong rendah dan masih bersifat wajar. 
Belum ada santri yang sangat letih, seperti pingsan di dalam pondok karena letih. Tidak 
ada santri Pondok Pesantren Al-Azzam Babat yang terganggu dalam menuntut ilmu di 
Pondok Pesantren Al-Azzam Babat. Gejala yang ditunjukkan oleh santri saat mengalami 
stress ringan di Pondok Pesantren Al-Azzam Babat adalah menurunnya konsentrasi 
menurun saat belajar seperti mengantuk dan kurang memperhatikan guru saat 
menjelaskan materi. Hubungan sosial antar santri di Pondok Pesantren Al-Azzam Babat 
sangat baik. Tidak ada santri yang sulit beraktivitas, semuanya mampu mengenal satu 
sama lain. Faktor penyebabnya juga beragam, seperti mengantuk saat belajar karena 
kemungkinan lelah setelah aktivitas seharian. Tidak ada santri di Pondok Pesantren Al-
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Azzam Babat yang mengalami stres berat. Stres yang dialami santri ketika ada tugas 
seperti tugas hapalan yang belum dapat di hapal dengan baik. Itupun masih bersifat 
wajar.  
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